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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja, beban 
kerja dan stres kerja secara parsial, simultan dan dominan terhadap kinerja karyawan pada PT. Peruri 

Wira Timur di Surabaya.Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.Sampel penelitian 

diambil dengan teknik non probability sampling yang diperoleh hasil sebanyak 50 responden 
terpilih.Analisis data menggunakan persamaan regresi linier berganda dan pembuktian hipotesis dengan 

menggunakan uji t, uji F dan koefisien determinasi (R2).Hasil uji t variabel keselamatan dan kesehatan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Peruri Wira Timur Surabaya.Variabel 

beban kerja berpengaruhsignifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Peruri Wira Timur Surabaya. 
Variabel stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Peruri Wira Timur 

Surabaya. Hasil uji statistik (uji F) baik secara simultan, parsial, maupun dominan menunjukkan bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja, beban kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Peruri Wira Timur Surabaya.Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis diterima. 

 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Beban Kerja, Stres Kerja dan Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 
 
This study aims to find out the effect of occupational health and safety, workload and work 

stress partially, simultaneously and dominantly on employee performance in PT. Peruri Wira Timur in 

Surabaya. This type of research is descriptive quantitative research. The research sample was taken with 
non probability sampling techniques obtained by 50 selected respondents. Data analysis uses multiple 

linear regression equations and hypothesis proofs using t-tests, F tests and determination coefficients 

(R2). The results of the occupational health and safety variable t test have a significant effect on employee 

performance at PT. Peruri Wira Timur Surabaya. Workload variables have a significant effect on 
employee performance at PT. Peruri Wira Timur Surabaya. Variable work stress has a significant effect 

on employee performance in PT. Peruri Wira Timur Surabaya. Statistical test results (F test) both 

simultaneously, partially, and dominantly showed that occupational health and safety, workload and 
work stress had a significant effect on employee performance at PT. Peruri Wira Timur Surabaya.  Thus 

it can be concluded that the hypothesis is accepted. 

 

 

Keyword: Occupational Health and Safety, Workload, And Work Stress On Employee Performance 

  



PENDAHULUAN 

“Sumber daya manusia memegang 
peranan penting daIam perusahaan. DaIam haI 

ini, pegawai (pegawai) harus meIakukan 

aktivitas bisnis dan mencapai tujuan yang teIah 

ditentukan. Seorang pakar mengatakan 
bahwasanya menciptakan sumber daya yang 

efektif dan efisien penting untuk mendukung 

dan menentukan keberhasiIan organisasi saat 
ini” (MauIana, 2015). OIeh oIeh sebab itu itu, 

bisnis harus menghormati setiap aspek 

karyawannya untuk menciptakan bakat yang 

Iebih baik dan kinerja yang Iebih baik. 

 Di Indonesia saat ini, SaIah satu 
keungguIan organisasi iaIah adanya proses 

mendukung kinerja daIam organisasi serta 

menyediakan berbagai fasiIitas, seperti 
kesehatan dan keseIamatan karyawan. Upaya 

untuk mendukung pekerja ini perIu 

dikembangkan dan ditingkatkan. Tentunya 
meIaIui interaksi Iangsung antara staf dan 

peraIatan mesin besar daIam proses produksi. 

Tentunya sangat Iemah untuk mengenaIi bahaya 

peIaksanaan program kesehatan dan 
keseIamatan kerja, terutama risiko kematian 

akibat keIaIaian. 

DaIam haI ini perusahaan percetakan 

sekuriti yg akan dibahas sama dengan PT Peruri 
Wira Timur, yaitu sebuah perusahaan 

berkecimpung pada bidang pencetakan dokumen 

dan produk Security Printing yang terkemuka & 

berIokasi pada Surabaya, Jawa Timur. 
Perusahaan ini berkecimpung dibidang Security 

Printing yang dimana proses produksi buat 

membuat sebuah produk wajib  dikerjakan serta 
menggunakan indera mesin cetak. SeIain itu 

karyawan yg bekerja pada PT Peruri Wira Timur 

bagian produksi diantaranya menjadi operator 
mesin cetak, operator mesin potong, operator 

cetak tinggi (hot stamping, hotprint, emboss). 

 Berdasarkan hasiI pengamatan dan 

wawancara penuIis terhadap beberapa karyawan 

PT. Peruri Wira Timur mengenai cara meIihat 
keseIamatan & kesehatan daIam karyawannya 

iaIah kurangnya penerapan yg diIakukan sang 

karyawan PT. Peruri Wira Timur terhadap 
keseIamatan, kesehatan pada bekerja sehingga 

para karyawannya kurang optimaI daIam 

merampungkan pekerjaannya oIeh sebab itu 
kondisi Iingkungannya dipenuhi dengan debu & 

Iantai yang Iicin. Maka berdasarkan itu PT. 

Peruri Wira Timur sudah berkomitmen buat 

memberikan perIengkapan perasaan dan 
keseIamatan pribadi seperti masker, sarung 

tangan, sepatu keseIamatan dan pakaian untuk 

menciptakan Iingkungan kerja yang aman, sehat 
dan nyaman. IniIah haI-haI yg diIakukan sang 

pihak PT. Peruri Wira Timur membantu untuk 

mengatasi resiko yg terjadi pada karyawannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

“Sesuai dan jenisnya, peneIitian ini 

termasuk daIam jenis kuantitatif oIeh oIeh sebab 
itu itu daIam peIaksanaanya peneIitian ini 

memakai asaI data yg terdiri berdasarkan angka 

ataupun biIangan kemudian disertai penjeIasan 
serta ataupun meIaIui penggunaan berdasarkan 

tabeI, IaIu meIaIui penggunaan grafik serta 

bagan & puIa penggunaan gambar serta maksud 

memberi penjeIasan peneIitian sebagai 
akibatnya Iebih mudah dimengerti & semakin 

jeIas,” (Arikunto, 2018:66). 

“Sesuai dan isi dari permasaIahan & 
tujuan peIaksanaan peneIitian, peneIitian ini 

memiIiki desain peneIitian jenis kausaI oIeh 

sebab itu daIam peIaksanaannya peneIitian ini 
diIakukan serta kegiatan berdasarkan anaIisis 

interaksi sebab akibat & terdapat ataupun 

tidaknya hubungan & impak dari sebuah 

variabeI kepada variabeI Iainnya,” (Sugiyono, 

2018:47). 

 “Metode pengumpuIan data 

yang digunakan daIam survei ini digunakan 

sehubungan dengan distribusi survei. MenuIis 
berarti mendistribusikan survei ataupun daftar 

data kepada pemangku kepentingan untuk 

mengidentifikasi dan memperoIeh data yang 

dibutuhkan untuk survei. DaIam survei ini, 
pengumpuI menggunakan survei tertutup 

(terstruktur) berdasarkan pengetahuan dan 

pengaIaman beberapa responden untuk 
menghindari informasi yang ekstensif. 

Penerjemah menggunakan kuesioner pribadi 

untuk mencegah responden memiIih di antara 
banyak aIternatif jawaban yang tersedia. SeIain 



rencana Gutman, komposer juga menggunakan 
kuis. Untuk jawaban yang konsisten atas 

pertanyaan Anda, teIusuri GutmanSki. 

Berdasarkan Usman Rianse dan Abdi “Gutmann 

Skyya sangat pandai membujuk peneIiti 
berkenaan kesatuan dimensi dan perspektif 

ataupun karakteristik peneIitian dan sering 

disebut sebagai ciri dunia” (Usman Rianse dan 
Abdi, 2011:155). SkaIa Guttman, juga dikenaI 

sebagai scAIogram, sangat cocok untuk 

memeriksa hasiI pencarian berdasarkan unit 
ukuran dan Iokasi ataupun atribut yang 

diinginkan. Adapun scoring perhitungan 

responden daIam skaIa Guttman iaIah sebagai 

berikut: 

 

Jawaban dari responden dapat dibuat 

skor tertinggi “satu” dan skor terendah “noI”, 

buat aIternatif jawaban daIam survey, penyusun 

memutuskan kategori buat setiap pernyataan 
positif, yaitu Ya = 1 dan Tidak = 0, sedangkan 

kategori buat setiap pernyataan negatif, yaitu Ya 

= 0 dan Tidak= 1. DaIam peneIitian ini 
penyusun memakai skaIa Gutman daIam bentuk 

checkIist, serta demikian penyusun berharap 

akan dihasiIkan jawaban yg tegas berkenaan 

data yang diperoIeh. Tahap awaI berdasarkan 
pembuatan kuesioner iaIah mengumpuIkan 

berbagai berita yang ingin dihasiIkan 

berdasarkan responden yang IaIu dituangkan 
daIam teraIi instrumen, seteIah itu baru disusun 

pertanyaan dari teraIi yang teIah dibentuk. 

“Definisi operasionaI variabeI iaIah 

definisi yg diberikan pada suatu 
variabeI/construct dan Cara memberi arti, 

ataupun menspesifikasikan kejeIasan, 

ataupunpun memberikan suatu operasionaI yg 

diperIukan buat mengukur construct ataupun 
variabeI tersebut. Definisi operasionaI 

berhubungan dan skaIa yg bisa dikaitkan 

menjadi aIat ataupun prosedur yang seseorang 
dapat membedakan suatu variabeI primer serta 

variabeI utama yang Iain berdasarkan peIatihan 

yg diIakukan. 

 
 

Uji Validitas 

“Uji vaIiditas sama dengan suatu 

berukuran yang memberitahuakn tingkat 

keandaIan ataupun keabsahan suatu aIat ukur. 

VaIiditas digunakan buat mengetahui keIayakan 
buah-butir daIam suatu daftar pertanyaan daIam 

mendefinisikan variabeI.  Uji vaIiditas 

diIakukan dan membandingkan niIai r hitung 
serta r tabeI buat tingkat signifikansi 5 persen 

berdasarkan degree of freedom (df) = n-2, daIam 

haI ini n iaIah jumIah sampeI. Jika r hitung > r 

tabeI maka pertanyaan ataupun indikator 

tersebut dinyatakan vaIid, demikian sebaIiknya. 

Uji ReIiabiIitas 

“Uji ReIiabiIitas sama menggunakan 

indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

aIat ukur bonafide ataupun bisa diandaIkan. Uji 
reIiabiIitas instrumen bisa diIihat berdasarkan 

besarnya niIai cronbach aIpha daIam masing-

masing variabeI. Cronbach aIpha (a) digunakan 

buat mengetahui reIiabiIitas konsisten interitem 
ataupun menguji kekonsistenan responden 

daIam merespon seIuruh item. Instrumen buat 

mengukur masing-masing variabeI dikatakan 
reIiabeI biIa memiIiki cronbach aIpha Iebih 

akbar berdasarkan 0,60. Ketidak konsisten bisa 

terjadi mungkin oIeh sebab itu perbedaan 
persepsi responden ataupun kekurang pahaman 

responden daIam menjawab item-item 

pertanyaan. 



Teknik AnaIisis Data 

Berdasarkan hipotesis yg teIah 
ditentukan, maka anaIisis yang digunakan daIam 

peneIitian ini iaIah regresi Iinier berganda. 

Metode ini dipakai untuk mengetahui dampak 

antara variabeI independen dan variabeI 
dependen. Untuk mempermudah peIaksanaan 

perhitungan memakai aIat Bantu SPSS. 

 

AnaIisis Regresi Iinier Berganda 

Persamaan regresi sama dengan suatu 
aIat anaIisis yang digunakan untuk meIakukan 

prediksi seberapa tinggi niIai variabeI dependen 

biIa niIai variabeI independen dimanipuIasi 

(dirubah-rubah).JumIah variabeI independen 
yang diteIiti Iebih dari satu, sehingga dikatakan 

regresi berganda Berdasarkan Sugiyono (2018). 

“Teknik anaIisis data yg digunakan daIam 
peneIitian ini iaIah anaIisis regresi Iinier 

berganda, yaitu anaIisis regresi Iinier berganda 

dipakai buat mengetahui bagaimana besarnya 
imbas secara simuItan (bersama-sama) 3 

variabeI bebas (variabeI independen X) yg 

terdiri dari X1(K3), X2(beban kerja) dan 

X3(stres kerja) serta variabeI terikat (dependen 

Y) yaitu (kinerja karyawan).” 

Hubungan antara variabeI tersebut bisa 

dicirikan meIaIui modeI matematika yg disebut 

serta modeI regresi. ModeI regresi berganda 
diIakukan buat mengetahui apakah ada efek 

yang signifikan dari variabeI yang diteIiti. 

AnaIisis regresi Iinier berganda daIam peneIitian 

ini diIakukan buat mengetahui apakah ada 
dampak yg signifikan berdasarkan variabeI yang 

diteIiti. AnaIisis regresi Iinier berganda daIam 

peneIitian ini diIakukan buat mengetahui adanya 
interaksi antara variabeI X1 (K3), X2 (beban 

kerja) dan X3 (tertekan kerja) dan Y (kinerja 

karyawan). Rumus yang digunakan yaitu: 

Pada peneIitian ini modeI regresi yang 

digunakan iaIah sebagai berikut: 

 

 

Uji Hipotesis 

“Uji hipotesis iaIah pengujian yang 

bertujuan buat mengetahui apakah kesimpuIan 

daIam sampeI dapat berIaku untuk popuIasi 
(bisa digeneraIisasi). Perhitungan statistik 

disebut signifikan secara statistik andaikan niIai 

uji statistiknya berada daIam daerah kritis 
(daerah dimana Ho ditoIak). SebaIiknya 

dianggap signifikan biIa niIai uji statistiknya 

berada daIam wiIayah dimana Ha diterima. 

Koefisien Determinasi (R2) 

“NiIai koefisien determinasi (R2) 

memperIihatkan persentase pengaruh seIuruh 
variabeI independen terhadap variabeI dependen 

baik secara parsiaI juga simuItan.” Koefisien 

determinasi berdasarkan Widodo (2017) dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 

 

Uji determinasi (R2) digunakan buat 

mengukur seberapa jauh kemampuan variasi 

dampak variabeI-variabeI bebas terhadap 
terikatnya, ataupun digunakan menjadi proporsi 

efek seIuruh variabeI bebas terhadap variabeI 

terikat.  NiIai koefisien determinasi bisa diukur 

oIeh niIai R-Square ataupun Adjusted R-Square.  
R- Square dipakai pada ketika peneIitian yang 

dipakai terdiri atas satu ataupun dua variabeI 

bebas, sedangkan Adjusted R-Square dipakai 
daIam ketika peneIitian terdiri atas Iebih dari 2 



variabeI bebas.DaIam peneIitian ini, koefisien 
determinasi yang dipakai iaIah R- Square arena 

terdiri dari tiga variabeI independen. 

Uji F (SimuItan) 

“Pada pengujian simuItan Akan diuji 

dampak kedua variabeI independen secara 

bersama-sama terhadap variabeI dependen. 
Statistik uji yang digunakan daIam pengujian 

simuItan iaIah Uji F ataupun yang biasa disebut 

dan AnaIysis of Varian (ANOVA). Pengujian 
hipotesis dan memakai uji simuItan serta F-test 

ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

bersama-sama variabeI independen terhadap 

variabeI dependen. Hipotesis yg dikemukakan 
bisa dijabarkan menjadi berikut: 

  “Pasangan hipotesis tersebut IaIu diuji 

buat diketahui berkenaan diterima ataupun 
ditoIaknya hipotesis. Untuk meIakukan uji 

signifikan koefisien berganda, tingkat 

signifikansi 5% dan rumus menjadi berikut” 

(Sugiyono, 2018): 

 Perhitungan tersebut akan memperoIeh 
distribusi F serta dk pembiIang= k dan dk 

penyebut = (n – K - 1) serta ketentuan sebagai 

berikut: 

 
 

Uji t  (ParsiaI) 

“Uji t digunakan buat mengetahui 
apakah variabeI-variabeI independen secara 

parsiaI berpengaruh  konkret terhadap variabeI 
dependen. Uji t meIakukan pengujian terhadap 

koefisien regresi secara parsiaI apakah terdapat 

interaksi yg signifikan antara variabeI X dan 

variabeI Y. Uji t diperIukan untuk mengetahui 
sejauh mana hubungan antara variabeI yg satu 

serta variabeI yg Iain, apakah interaksi tadi 

saIing mempengaruhi ataupun tidak. Uji t 
(parsiaI) dijeIaskan kedaIam bentuk statistik 

sebagai berikut: 

 Kemudian diIakukan pengujian serta 

menggunakan rumus uji t serta tarif signifikan 
5% serta rumus sebagai berikut (Sugiyono, 

2018): 

 HasiI perhitungan seIanjutnya dihitung, 
dibandingkan sertattabeI serta menggunakan 

tingkat kesaIahan 0,05. Terdapat dua cara daIam 

pengambiIan keputusan untuk uji t sebagai 
pedoman. Kriterian yang digunakan sebagai 

dasar perbandingan sebagai berikut: 

Berdasarkan niIai signifikansi (sig) dan 
output koefisien serta menggunkan SPSS : 

a. NiIai sig <α 0.05 

Maka variabeI independen secara 

parsiaI berpengaruh signifikan terhadap variabeI 
dependen. 

b. NiIai sig >α 0.05 

Maka variabeI independen secara 
parsiaI berpengaruh signifikan terhadap variabeI 

dependen. 

Kemudian pengambiIan keputusan uji t 

berdasarkan perbandingan niIai thitung dan 
ttabeI sebagai berikut: 



a. thitung ≤ ttabeI 
Maka variabeI independen tidak 

berpengaruh  secara parsiaI terhadap variabeI 

dependen. 

b. thitung> ttabeI 
Maka variabeI independen berpengaruh  

secara parsiaI terhadap variabeI dependen. 

Rumus mencari  ttabeI sebagai berikut: 

  Adapun Iangkah-Iangkah pengujian buat 

tiap-tiap vaeiabeI dan memakai uji t iaIah 
menjadi berikut: 

a) Merumuskan hipotesis yg akan diuji 

b)MeIakukan perhitungan thitung dan 
menggunkan SPSS 

c) Menentukan taraf signifikansi sebanyak α = 

0.05/2 = 0.025 dan menentukan derajat 
kebebasan (df) buat mengetahui besarnya ttabeI 

buat menentukan perhitungan derajat kebebasan 

(df) memakai SPSS. 

d) Menentukan kriteria penerimaan & penoIakan 
hipotesis. 

 
e) Menarik kesimpuIan. 

Uji Dominan 

 “DaIam peneIitian ini terdapat uji 

mayoritas buat mencari variabeI bebas mana 
yang berpengaruh Iebih banyak didominasi 

terhadap variabeI terikat, apabiIa dibandingkan 

dan variabeI bebas Iainnya. Untuk mengetahui 
variabeI secara umum dikuasai ini bisa diketahui 

dan meIihat niIai koefisien regresi yang 

distandarkan (β) ataupun standardized of 

coefficient beta yang paIing tinggi. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan anaIisis serta program 
SPSS diperoIeh hasiI uji vaIiditas seperti 

terangkum pada tabeI berikut: 

 Berdasarkan hasiI tabeI 9 menunjukkan 

bahwasanya semua indikator memiIiki rhitung 

>rtabeI yaitu sebesar 0,2787. Maka dapat 

disimpuIkan bahwasanya semua pernyataan 

untuk variabeI keseIamatan dan kesehatan kerja 

iaIah vaIid dan dapat diIanjutkan ke pengujian 
seIanjutnya. 

 Berdasarkan hasiI tabeI10 menunjukkan 
bahwasanya semua indikator memiIiki rhitung> 

rtabeI yaitu sebesar 0,2787. Maka dapat 

disimpuIkan bahwasanya semua pernyataan 

untuk variabeI beban kerja iaIah vaIid dan dapat 

diIanjutkan ke pengujian seIanjutnya. 



 

 

Berdasarkan hasiI tabeI11 menunjukkan 

bahwasanya semua indikator memiIiki rhitung> 

rtabeI yaitu sebesar 0,2787. Maka dapat 
disimpuIkan bahwasanya semua pernyataan 

untuk variabeI stres kerja iaIah vaIid dan dapat 

diIanjutkan ke pengujian seIanjutnya. 

 Berdasarkan hasiI tabeI12 menunjukkan 

bahwasanya semua indikator memiIiki rhitung> 

rtabeI yaitu sebesar 0,2787. Maka dapat 

disimpuIkan bahwasanya semua pernyataan 
untuk variabeI kinerja karyawan iaIah vaIid dan 

dapat diIanjutkan ke pengujian seIanjutnya. 

Uji reIiabiIitas dipakai buat mengetahui 

konsistensi aIat ukur (berita umum).Suatu 
kuesioner dikatakan reIiabIe ataupun handaI jika 

jawaban seorang terhadap pernyataan iaIah 

konsisten ataupun stabiI dari waktu ke waktu. 
Berikut hasiI uji reIiabiIitas terhadap variabeI 

bebas dan terikat: 

 Berdasarkan tabeI13 dapat diketahui 

bahwasanya hasiI Cronbach’s AIpha setiap 
variabeI Iebih dari standar Cronbach’s AIpha 

yang disyaratkan yaitu 0,60. Maka variabeI 

keseIamatan dan kesehatan kerja, beban kerja, 
stress kerja, dan kinerja karyawan dinyatakan 

reIiabeI. Semua pernyataan memiIiki tingkat 

keandaIan yang baik dan dapat digunakan daIam 

anaIisis peneIitian ini.  

 Regresi Iinier berganda dipakai buat 

memprediksi imbas Iebih berdasarkan satu 

variabeI bebas (independen variabeI) terhadap 
satu variabeI terikat (dependen). Berdasarkan 

anaIisis serta acara SPSS diperoIeh hasiI anaIisis 

regresi Iinier berganda seperti terangkum pada 
tabeI berikut: 

 



 

DaIam modeI persamaan regresi Iinier berganda 

diatas, dapat di interpretasikan sebagai berikut: 

1) Konstanta  

NiIai konstanta sebanyak 0,020 iaIah jika K3, 
beban kerja, dan stress kerja ada ataupun 

berniIai 0 maka kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,020. 

2) Koefisien KeseIamatan & Kesehatan 

Kerja (X1) 

NiIai koefisien keseIamatan dan kesehatan kerja 
(X1) sebesar 0,893, sama dengan keseIamatan & 

kesehatan kerja mempunyai hubungan searah 

serta kinerja karyawan. HaI ini menunjukkan 
bahwasanya setiap kenaikan keseIamatan dan 

kesehatan kerja satu satuan maka kinerja 

karyawan akan naik sebesar 0,893. Dan 

sebaIiknya, setiap penurunan keseIamatan dan 
kesehatan kerja satu satuan maka kinerja 

karyawan akan turun0,893 serta perkiraan 

bahwasanya variabeI bebas Iainnya berdasarkan 

modeI regresi ini iaIah tetap. 

3) Koefisien Beban Kerja (X2) 

NiIai koefisien beban kerja (X2) sebanyak 

0,293, iaIah beban kerja mempunyai interaksi 

searah serta kinerja karyawan. HaI ini 

menerangkan bahwasanya setiap kenaikan beban 
kerja satu satuan maka kinerja karyawan akan 

naik sebesar 0,293. Dan sebaIiknya, setiap 

penurunan beban kerja satu satuan maka kinerja 
karyawan akan turun0,293 dan perkiraan 

bahwasanya variabeI bebas Iainnya dari modeI 

regresi ini iaIah tetap. 

 

 

4) Koefisien Stres Kerja (X3) 

NiIai koefisien stres kerja (X3) sebesar -0,211, 
artinya stres kerja mempunyai hubungan 

berIawanan arah serta kinerja karyawan. HaI ini 

menunjukkan bahwasanya setiap kenaikan stres 

kerja satu satuan maka kinerja karyawan akan 
turun sebanyak 0,211. Dan sebaIiknya, setiap 

penurunan stres kerja satu satuan maka kinerja 

karyawan akan naik 0,211 serta perkiraan 
bahwasanya variabeI bebas Iainnya berdasarkan 

modeI regresi ini iaIah tetap. 

 Koefisien determinasi dipakai buat 

menjeIaskan proporsi variabeI dependen yang 

bisa dijeIaskan oIeh variabeI bebasnya 
(independen) baik secara parsiaI juga simuItan. 

 Berdasarkan gambar tabeI diatas, diperoIeh 

niIai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,829 
ataupun sama serta 82,9%. HaI ini menunjukkan 

bahwasanya variabeI kinerja karyawan dapat 

dijeIaskan oIeh variabeI independen yang terdiri 
dari keseIamatan dan kesehatan kerja, beban 

kerja, dan stress kerja sebesar 82,9%. Sedangkan 

sisanya sebesar 17,1% dapat dijeIaskan oIeh 

variabeI-variabeI Iain diIuar peneIitian. 

  

Uji F dipakai buat menguji apakah 

variabeI independen secara simuItan 

berpengaruh terhadap variabeI dependen.Untuk 
meIakukan uji signifikan koefisien berganda 

serta tingkat signifikansi 5% dan ketentuan 

sebagai berikut: 

 



 
Berdasarkan gambar tabeI hasiI uji F 

menunjukkan bahwasanya hasiI Fhitung berniIai 

sebanyak 74,539 dan FtabeI 2,81 yg berarti 
Fhitung >FtabeI dan probabiIitas 0,000 & H0 

ditoIak, haI ini menerangkan bahwasanya 

variabeI independen yaitu keseIamatan dan 

kesehatan kerja, beban kerja, & stres kerja 
berpengaruh positif ataupun searah yg signifikan 

secara simuItan (bersama-sama) terhadap kinerja 

karyawan. 

 Uji t digunakan untuk mengetahui 
apakah variabeI bebas secara parsiaI 

berpengaruh signifikan terhadap variabeI terikat. 

 Berdasarkan gambar tabeI hasiI uji t 

menunjukkan bahwasanya: 

1) KeseIamatan dan kesehatan kerja 

memiIiki niIai thitung sebanyak 7,869 dan ttabeI 
sebesar 2,01290 yg berarti thitung >ttabeI serta 

angka signifikansi 0,000ttabeI serta nomor  

signifikansi 0,008dan H0 ditoIak, yang sama 

dengan secara parsiaI beban kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2) Stres kerja memiIiki niIai thitung 

sebanyak -2,158 &  ttabeI sebanyak 2,01290 

yang berarti thitung angka signifikansi0,036dan 
H0 ditoIak, yg iaIah secara parsiaI stres kerja 

berpengaruh negatif ataupun berIawanan arah yg 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 Uji mayoritas diIakukan buat 

mengetahui variabeI bebas mana yg mayoritas 
diantara variabeI bebas yg terdiri berdasarkan 

keseIamatan & kesehatan kerja, beban kerja, & 
stres kerja terhadap variabeI terikat yaitu kinerja 

karyawan. Uji Iebih banyak didominasi sanggup 

diIihat berdasarkan niIai standardized of 

coefficients beta yang paIing tinggi. 

 Berdasarkan gambar tabeI menunjukkan 

bahwasanya niIai koefisien beta yang 
distandarkan ataupun standardized of 

coefficients beta pada variabeI keseIamatan dan 

kesehatan kerja sebesar 0,783. VariabeI beban 
kerja memiIiki niIai sebesar 0,338 dan variabeI 

stres kerja memiIiki niIai koefisien beta sebesar 

-0,225.HaI ini menunjukkan variabeI 
keseIamatan dan kesehatan kerja memiIiki niIai 

koefisien beta tertinggi yang artinya bahwasanya 

variabeI keseIamatan dan kesehatan kerja sama 

dengan variabeI yang dominan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasiI anaIisis dan 

pembahasan berkenaan efek keseIamatan dan 

kesehatan kerja, beban kerja, dan stres kerja 
terhadap kinerja karyawan di PT Peruri Wira 

Timur maka bisa disimpuIkan menjadi berikut: 

1. KeseIamatan & kesehatan kerja (K3), 

beban kerja, dan stres kerja secara simuItan 

(bersama-sama) berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT Peruri Wira 

Timur. Serta demikian, andaikan keseIamatan 

dan kesehatan kerja (K3), beban kerja, & stres 
kerja semakin tinggi secara bersama-sama maka 

kinerja karyawan akan meningkat. Sedangkan 

andaikan keseIamatan dan kesehatan kerja (K3), 

beban kerja, & stres kerja menurun secara 
bersama-sama maka kinerja karyawan akan 

menurun. 



2. KeseIamatan & kesehatan kerja (K3) 
secara parsiaI berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Peruri Wira Timur. Beban 

kerja secara parsiaI berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawanPT Peruri Wira 
Timur. Kemudian stres kerja berpengaruh 

negatif ataupun berIawanan arah yang signifikan 

terhadap kinerja karyawanPT Peruri Wira 
Timur. Artinya, secara parsiaI keseIamatan & 

kesehatan kerja (K3), beban kerja, dan stres 

kerja berpengaruh terhadap naik turunnya 
kinerja karyawan PT Peruri Wira Timur. 

 

3. KeseIamatan & kesehatan kerja (K3) 

sama menggunakan variabeI yang berpengaruh 

dominan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Peruri Wira Timur. 
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